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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gagal panen, distribusi, dan pembayaran 
terhadap peningkatan penjualan pupuk bersubsidi dengan regulasi sebagai variabel mediasi. Latar 
penelitian berangkat dari fenomena penurunan penjualan pupuk bersubsidi tahun 2024 di wilayah 
Ngasem dan Kedewan, Bojonegoro, yang rata-ratanya mencapai 7,90% dengan variasi antar kios 
yang cukup signifikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 
terhadap 170 responden dari 17 kios. Instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya, dan data 
dianalisis menggunakan model jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gagal panen 
berpengaruh negatif signifikan terhadap penjualan pupuk, sedangkan distribusi dan keteraturan 
pembayaran berpengaruh positif signifikan. Regulasi terbukti menjadi variabel mediasi yang 
berperan penting: ia meredam dampak negatif gagal panen sekaligus memperkuat dampak positif 
distribusi dan pembayaran terhadap penjualan. Temuan ini menegaskan bahwa regulasi tidak 
hanya berfungsi sebagai aturan administratif, tetapi juga sebagai instrumen strategis yang menjaga 
stabilitas pasar pupuk bersubsidi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan penjualan pupuk 
bersubsidi bergantung pada sinergi antara distributor, kios, petani, dan pemerintah. Efisiensi distribusi, 
kedisiplinan pembayaran, serta regulasi yang adaptif dan akuntabel menjadi kunci dalam menjaga 
kelancaran pasokan pupuk dan keberlanjutan sistem pertanian di tengah risiko gagal panen. 
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Pendahuluan 

PT. Ojo Lamban Bojonegoro merupakan perusahaan yang bergerak dalam distribusi 
pupuk kepada para pelaku pertanian dan mitra usaha di wilayah Bojonegoro dan 
sekitarnya. Penelitian ini secara khusus difokuskan pada wilayah distribusi pupuk subsidi di 
dua kecamatan, yakni Kecamatan Ngasem dan Kedewan, yang merupakan bagian dari 
area operasional utama perusahaan. Distribusi ke wilayah ini dilakukan melalui kios-kios 
resmi yang ditunjuk sebagai mitra penyalur pupuk subsidi kepada petani. Adapun jenis 
pupuk yang menjadi fokus dalam penelitian ini meliputi pupuk Urea, NPK Phonska, dan 
pupuk organik bersubsidi, yang merupakan jenis pupuk utama yang dialokasikan kepada 
petani di kedua kecamatan tersebut. Dalam kerangka operasionalnya, perusahaan 
memegang peranan penting dalam menjamin kelangsungan pasokan pupuk guna 
mendukung kelancaran dan produktivitas kegiatan pertanian di tengah masyarakat. 

Dalam mendukung upaya peningkatan penjualan, penting untuk memahami strategi 
manajemen pemasaran yang komprehensif sebagai fondasi teoritis (Antok Andriono & 
Dety Mulyanti, 2023). Strategi pemasaran yang efektif melibatkan perencanaan terintegrasi 
yang mencakup penetapan target konsumen, pengelolaan biaya pemasaran, 
pemanfaatan teknologi informasi, serta penerapan bauran pemasaran 4P (product, price, 
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place, and promotion) (Sope, 2023). Strategi ini tidak hanya bertujuan untuk menjangkau 
konsumen prospektif, tetapi juga untuk menciptakan loyalitas pelanggan dan 
meningkatkan efisiensi operasional distribusi. 
 

Tabel 1. Penurunan Penjualan Tahun 2024 dari Tahun Sebelumnya 

No Nama Kios Penurunan Penjualan 
(%) 

1 UD. Berkah Tani 6.75% 

2 UD. Karya Mulya 13.40% 

3 UD. Margo Tani Mulyo 11.05% 

4 UD. Putera Makmur 9.20% 

5 UD. Kurnia Jaya 3.95% 

6 UD. Usaha Tani 4.88% 

7 UD. Makmur 2.63% 

8 UD. Rahayu 12.74% 

9 UD. Teguh Mulia 8.97% 

10 UD. Putra Rahayu 10.89% 

11 UD. Naura Talita 2.14% 

12 UD. Sumber Mulia 14.52% 

13 UD. Tani Sejahtera 11.76% 

14 UD. Atha Jaya 4.44% 

15 UD. Tani Makmur 5.38% 

16 UD. Kayla Jaya 4.12% 

17 UD. Tani Mulyo 7.43% 

 

Meskipun kontribusinya terhadap kelancaran aktivitas pertanian sangat signifikan, PT. 
Ojo Lamban Bojonegoro tetap menghadapi berbagai tantangan operasional yang 
berpotensi mengganggu stabilitas penjualan perusahaan. Beberapa kendala utama 
meliputi kegagalan dalam produksi pertanian, hambatan logistik dalam pendistribusian 
pupuk ke berbagai wilayah, serta ketidakteraturan pembayaran dari pihak mitra atau 
pelanggan. Ketiga faktor ini, baik secara langsung maupun tidak langsung, berpengaruh 
terhadap efektivitas distribusi dan pencapaian target penjualan perusahaan, terutama 
dalam konteks distribusi pupuk bersubsidi yang memiliki ketergantungan tinggi pada 
dinamika produksi dan konsumsi di tingkat petani. 

Salah satu faktor yang paling krusial adalah kegagalan panen, yang merupakan 
kondisi di mana hasil produksi pertanian mengalami penurunan signifikan atau bahkan 
gagal sepenuhnya akibat berbagai gangguan alam maupun ulah manusia (MT., M.P. et 
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al., 2021). Kondisi ini sangat memengaruhi permintaan pupuk, karena petani yang gagal 
panen cenderung menunda pembelian input pertanian untuk musim tanam berikutnya. 
Faktor-faktor yang memicu kegagalan panen di antaranya adalah bencana alam seperti 
kekeringan, banjir, serangan hama dan penyakit tanaman, serta variabilitas iklim yang 
ekstrem (Siswani et al., 2022). Selain faktor alam dan iklim, kegagalan panen juga 
diperburuk oleh lemahnya penerapan metodologi pertanian yang tepat di tingkat petani. 
Keterbatasan akses terhadap input pertanian vital seperti pupuk dan benih berkualitas 
tinggi, serta kurangnya pengelolaan lahan dan praktik irigasi yang memadai, menjadi 
kendala serius yang berdampak pada rendahnya produktivitas tanaman (Idin, 2024). 
Ketidakmampuan petani untuk mengadopsi teknologi pertanian modern juga 
memperbesar risiko kerugian panen, yang pada akhirnya memengaruhi seluruh mata 
rantai produksi dan distribusi, termasuk penyerapan pupuk di lapangan (JUNAID & GOKCE, 
2024). 

Dalam bidang distribusi pupuk, hal ini  berpengaruh langsung pada permintaan input 
pertanian, terutama pupuk, karena petani sering menunda atau mengurangi akuisisi pupuk 
mereka untuk musim tanam berikutnya sebagai respons terhadap kesulitan ekonomi yang 
mereka alami (Schillerberg & Tian, 2023). Situasi ini tidak hanya mengganggu kelangsungan 
rantai pasokan tetapi juga berdampak buruk pada kinerja penjualan distributor pupuk, 
dicontohkan oleh entitas seperti PT. Ojo Lamban Bojonegoro. Akibatnya, memahami seluk-
beluk seputar kegagalan panen sangat penting untuk pengembangan strategi distribusi 
adaptif dan perumusan peraturan yang dirancang untuk mengurangi dampak ekonomi 
yang ditimbulkannya (Sunarti, 2021). 

Hambatan dalam pendistribusian pupuk yang disebabkan oleh keterlambatan 
pengiriman atau keterbatasan infrastruktur logistik dapat mereduksi kepuasan pelanggan 
dan menurunkan kredibilitas perusahaan di mata pasar (Rizky Anggraini et al., 2024a). 
Sebaliknya, ketidakteraturan dalam pembayaran dari pihak mitra atau petani—baik 
karena kendala ekonomi maupun permasalahan administratif—berpotensi menimbulkan 
gangguan arus kas perusahaan dan menghambat siklus bisnis secara keseluruhan (Sugiono 
& Faridatul Gufroniah, 2022). 

Maka dari itu, distribusi menjadi salah satu aspek krusial dalam rantai pasokan 
pertanian yang berfungsi menyampaikan produk dari produsen atau distributor ke 
pengguna akhir secara tepat waktu dan tepat sasaran (Magfiroh, 2020). PT. Ojo Lamban 
Bojonegoro menjalankan peran ini dengan mendistribusikan tiga jenis pupuk subsidi utama 
yaitu Urea, NPK Phonska, dan pupuk organik ke kios-kios resmi yang tersebar di Kecamatan 
Ngasem dan Kedewan, sesuai alokasi kebutuhan petani yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah. Distribusi pupuk tidak hanya melibatkan aspek logistik fisik dari gudang ke titik 
penyaluran, tetapi juga mencakup perencanaan logistik strategis, pengelolaan inventaris, 
sistem alokasi berbasis wilayah, serta kepatuhan terhadap regulasi yang ketat dalam 
penyaluran pupuk bersubsidi (Sari et al., 2024). Kinerja distribusi yang efisien menjadi faktor 
penting dalam menjaga kelangsungan pasokan di tengah dinamika pertanian yang 
kompleks (Foeh et al., 2022). Kemanjuran operasi distribusi secara signifikan mempengaruhi 
pengiriman pupuk yang mulus ke produsen pertanian, terutama dalam konteks jadwal 
penanaman yang sensitif terhadap waktu (Painneon et al., 2022). Gangguan dalam 
pengiriman—apakah disebabkan oleh keterlambatan armada transportasi, infrastruktur 
jalan di bawah standar, atau hambatan birokrasi seperti penerbitan dokumentasi yang 
diperlukan yang terlambat—dapat memicu keterlambatan pasokan di tingkat ritel, 
sehingga berdampak buruk pada penerapan pupuk tepat waktu di lahan subur (Somadi 
et al., 2020). Keadaan ini tidak hanya mengurangi produktivitas pertanian tetapi juga 
merusak reputasi dan kinerja penjualan distributor (Rizky Anggraini et al., 2024b). 

Pembayaran merupakan elemen penting dalam siklus bisnis distribusi, terutama di 
sektor pupuk, karena mereka memfasilitasi hubungan antara kegiatan penjualan dan 
kelayakan finansial perusahaan (Suyudi & Noormansyah, 2023). Dalam praktik operasional 
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distribusi pupuk, PT. Ojo Lamban Bojonegoro, dilaksanakan baik secara tunai maupun 
melalui pengaturan kredit atau angsuran. Aliran pembayaran yang tidak terputus berperan 
penting dalam menentukan likuiditas perusahaan, yang kemudian mempengaruhi 
kapasitas organisasi untuk mempertahankan tingkat stok, membiayai operasi logistik, dan 
melakukan kegiatan bisnis sehari-hari (Puspitasari, 2022). Namun demikian, pengiriman 
uang dari mitra atau petani cenderung mengalami gangguan (Hamdi et al., 2023). Kios 
tertentu mengalami keterlambatan pembayaran karena tidak adanya pengadaan pupuk 
oleh petani, yang dapat dikaitkan dengan penundaan penanaman, kegagalan panen, 
atau kendala ekonomi di tingkat masyarakat. Ketidakpastian ini dapat menyebabkan 
munculnya hutang negatif, yang secara langsung mempengaruhi likuiditas distributor dan 
dapat menghambat siklus distribusi berikutnya (Krisna et al., 2022). 

Untuk mengurangi risiko tersebut, sangat penting bagi perusahaan untuk 
menetapkan kerangka peraturan internal yang kuat yang mencakup evaluasi kelayakan 
mitra, penentuan batas kredit, dan kondisi jatuh tempo pembayaran yang disesuaikan 
dengan jadwal penanaman dan musim panen yang berkaitan dengan wilayah distribusi 
(Frimpong Barimah, 2024). Pembayaran melampaui transaksi keuangan belaka; ini 
berfungsi sebagai indikator signifikan dari vitalitas hubungan bisnis antara distributor dan 
mitranya (Indah Wahyu Putri & Surianto, 2022). Akibatnya, pemahaman yang komprehensif 
tentang dinamika pembayaran sangat penting untuk pengembangan strategi yang 
bertujuan meningkatkan penjualan dan mengurangi risiko yang terkait dengan distribusi 
pupuk (Xu, 2020). 

Regulasi merupakan seperangkat aturan, kebijakan, atau mekanisme pengendalian 
yang disusun baik oleh lembaga internal perusahaan maupun oleh pemerintah untuk 
memastikan kegiatan bisnis berjalan secara tertib, efisien, dan sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan (Silalahi, 2020). Dalam konteks distribusi pupuk, regulasi berfungsi sebagai 
instrumen strategis yang mengatur seluruh proses mulai dari perencanaan alokasi, 
penyaluran, pengawasan, hingga pelaporan distribusi pupuk bersubsidi maupun non-
subsidi (Erwin Indra Prasetyo & Usman, 2023). Pemerintah memainkan peran strategis dalam 
menangani dan mengelola tantangan-tantangan tersebut melalui kerangka regulasi, baik 
internal maupun eksternal (Babayeva, 2024). Regulasi internal dapat mencakup 
penerapan kebijakan distribusi yang fleksibel, skema pembayaran bertahap, serta 
penyusunan prosedur operasional standar (SOP) yang adaptif terhadap kondisi di 
lapangan (Alimkulova & Aitmukhanbetova, 2020). Adapun regulasi eksternal, seperti 
program subsidi pupuk, strategi ketahanan pangan nasional, dan pengawasan distribusi 
oleh lembaga terkait, mampu menciptakan lingkungan distribusi yang lebih stabil dan 
kondusif (Efimov & Stashevskiy, 2020). Melalui penerapan regulasi yang tepat, perusahaan 
dapat membangun sistem kerja yang lebih terorganisir dan responsif terhadap dinamika 
pasar pertanian. 

Oleh karena itu, penting untuk menganalisis seberapa besar pengaruh faktor-faktor 
tersebut terhadap peningkatan penjualan, dan bagaimana regulasi memediasi hubungan 
ini, agar perusahaan dapat merumuskan strategi distribusi dan penjualan yang lebih efektif 
dan berkelanjutan. Maka, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman 
menyeluruh tentang bagaimana faktor-faktor eksternal seperti gagal panen, hambatan 
pengiriman, dan ketidakteraturan pembayaran memengaruhi peningkatan penjualan di 
PT. Ojo Lamban Bojonegoro. khususnya di Kecamatan Ngasem dan Kedewan. Selain itu, 
penelitian ini juga ingin memahami peran regulasi sebagai variabel intervening dalam 
mengelola dan menstabilkan pengaruh-pengaruh tersebut. Melalui pendekatan ilmiah 
dan analisis data yang sistematis, diharapkan penelitian ini dapat menyediakan dasar 
akademis dan masukan praktis bagi perusahaan untuk menyusun kebijakan internal yang 
lebih responsif, adaptif, dan berbasis data. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi strategis bagi pengambil 
kebijakan—baik di perusahaan maupun instansi pemerintah—dalam merancang sistem 
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distribusi pupuk yang lebih efisien, transparan, dan berkelanjutan. Penelitian ini tidak hanya 
dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan teoritis, tetapi juga untuk memberikan kontribusi 
nyata dalam memperkuat ketahanan sektor distribusi pupuk di tengah tantangan iklim 
pertanian yang dinamis dan penuh ketidakpastian. Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan dapat mendukung terciptanya ekosistem distribusi pertanian yang lebih stabil 
dan produktif, yang pada akhirnya berdampak positif bagi petani, mitra usaha, dan 
ketahanan pangan nasional. 

Kajian ini dikaitkan dengan topik Sustainable Development Goals (SDGs) No. 8 yang 
berfokus pada menciptakan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, serta 
memastikan adanya pekerjaan yang layak bagi semua orang (Haibah et al., 2024). 
Penelitian ini berkaitan langsung dengan aktivitas distribusi pupuk bersubsidi di sektor 
pertanian, yang merupakan salah satu penopang utama perekonomian daerah. Dengan 
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi peningkatan penjualan dan stabilitas 
distribusi, penelitian ini mendukung efisiensi dan keberlanjutan rantai pasok pupuk yang 
pada akhirnya berdampak pada produktivitas petani, peningkatan pendapatan, serta 
keberlangsungan kerja mitra kios dan tenaga operasional. Melalui tata kelola distribusi 
yang lebih baik dan regulasi yang adaptif, penelitian ini turut mendorong terciptanya 
ekosistem usaha yang sehat, stabil, dan berdaya saing di tingkat lokal, sejalan dengan 
tujuan SDGs nomor 8. 
 
Kerangka Konseptual 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Hipotesis 

H1 = Gagal panen dapat mempengaruhi secara signifikan terhadap peningkatan 
penjualan. 

H2 = Distribusi dapat mempengaruhi signifikan terhadap peningkatan penjualan.  

H3 = Pembayaran dapat mempengaruhi secara signifikan terhadap peningkatan 
penjualan. 

H4 = Gagal panen melalui regulasi berpengaruh secara signifikan terhadap 
peningkatan penjualan.  

H5 = Distribusi melalui regulasi berpengaruh secara signifikan terhadap 
peningkatan penjualan.  
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H6 = Pembayaran melalui regulasi berpengaruh secara signifikan terhadap 
peningkatan penjualan.  

H7 = Regulasi berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan penjualan. 
 

Metode Analisis  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena bertujuan untuk mengukur 

secara objektif pengaruh variabel-variabel bebas seperti gagal panen, hambatan 
pengiriman, dan ketidakteraturan pembayaran terhadap variabel terikat, yaitu 
peningkatan penjualan pupuk subsidi, dengan mempertimbangkan regulasi sebagai 
variabel intervening. Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang mengukur 
fenomena sosial atau bisnis secara objektif menggunakan data numerik dan analisis 
statistik. Dalam pendekatan ini, peneliti mengumpulkan data dengan instrumen standar 
seperti kuesioner, survei, atau dokumen kuantitatif . Data kemudian dianalisis 
menggunakan metode matematis dan statistik untuk menguji hipotesis, menjelaskan 
hubungan antar variabel, dan membuat prediksi berdasarkan pola yang teridentifikasi 
(Creswell & Creswell, 2018). 

Pendekatan ini bersifat deduktif, dimulai dari teori atau kerangka berpikir yang diuji 
secara empiris dengan data lapangan. Tujuannya adalah untuk mendapatkan hasil yang 
dapat digeneralisasi, terukur, dan dapat diulang.(Maulida et al., 2025) Oleh karena itu, 
pendekatan kuantitatif sering digunakan untuk menguji pengaruh, hubungan sebab-
akibat, atau tingkat korelasi antara variabel yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Pendekatan kuantitatif dipilih karena sesuai untuk menjawab rumusan masalah yang 
bersifat kausal dan membutuhkan analisis statistik yang terukur. Dengan metode ini, peneliti 
dapat menguji hubungan antarvariabel secara empiris berdasarkan data numerik yang 
diperoleh dari sumber terpercaya. 

Pengumpulan data dilakukan secara primer, yaitu langsung dari perusahaan yang 
menjadi objek penelitian, PT. Ojo Lamban Bojonegoro. Data yang digunakan meliputi data 
operasional distribusi pupuk subsidi (Urea, Phonska, dan organik), data alokasi dan realisasi 
penyaluran ke kios di Kecamatan Ngasem dan Kedewan, serta data terkait transaksi 
pembayaran mitra. Selain itu, pengumpulan data juga dapat dilakukan melalui kuesioner 
atau wawancara terstruktur dengan pihak internal perusahaan untuk memperkuat akurasi 
dan konteks data yang dikumpulkan. 

Subjek penelitian ini adalah sistem operasional distribusi pupuk subsidi PT. Ojo Lamban 
Bojonegoro, khususnya jaringan kios resmi yang menjadi titik akhir distribusi di wilayah 
Kecamatan Ngasem dan Kedewan. Sementara objek penelitian mencakup variabel-
variabel yang diteliti, yakni gagal panen, hambatan pengiriman, ketidakteraturan 
pembayaran, regulasi (sebagai variabel intervening), dan peningkatan penjualan. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis statistik, seperti regresi 
linier berganda atau path analysis, untuk mengetahui hubungan langsung maupun tidak 
langsung antarvariabel. Uji validitas dan reliabilitas instrumen pengumpulan data juga 
dilakukan sebelum data dianalisis, guna memastikan kualitas hasil penelitian.(Sri Imas Nur 
Azizah et al., 2023) Selain itu, uji asumsi klasik seperti normalitas, multikolinearitas, dan 
heteroskedastisitas akan dilakukan untuk memastikan bahwa model statistik yang 
digunakan sahih dan dapat diinterpretasikan secara ilmiah. 

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan mencakup seluruh mitra kios resmi 
yang menerima distribusi pupuk bersubsidi dari PT. Ojo Lamban Bojonegoro, khususnya di 
wilayah Kecamatan Ngasem dan Kecamatan Kedewan. Berdasarkan data perusahaan, 
terdapat total 17 kios aktif yang menjadi mitra distribusi di dua kecamatan tersebut. Untuk 
mendapatkan representasi yang proporsional dari masing-masing kios, peneliti 
menetapkan sampel penelitian yang berjumlah 10 orang responden dari Kios, Poktan, 
Gapoktan yang terlibat langsung dalam proses distribusi serta transaksi pupuk bersubsidi. 
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Dengan demikian, jumlah keseluruhan responden dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 170 orang (17 kios × 10 responden per kios). Jumlah ini dianggap cukup 
representatif untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terkait persepsi dan 
pengalaman para pihak yang terlibat langsung dalam mata rantai distribusi pupuk, 
khususnya dalam kaitannya dengan variabel-variabel yang diteliti seperti gagal panen, 
pengiriman, pembayaran, regulasi, serta peningkatan penjualan. Responden dipilih secara 
purposive berdasarkan keterlibatan aktif mereka dalam aktivitas distribusi dan konsumsi 
pupuk di wilayah masing-masing. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Deskripsi Data 
Data penjualan tahun 2024 menunjukkan adanya penurunan rata-rata sebesar 7,90%, 

dengan penurunan terendah 2,14% dan tertinggi 14,52%. Sebanyak enam kios mengalami 
penurunan lebih dari 10%, sementara enam kios lain hanya mengalami penurunan kurang 
dari 5%. Fakta ini menegaskan adanya variasi kondisi yang perlu dijelaskan melalui faktor 
gagal panen, distribusi, pembayaran, serta regulasi. 

 
Uji Instrumen 

Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item kuesioner memiliki nilai loading factor > 0,70 
dan signifikan. Nilai AVE tiap konstruk berada pada kisaran 0,54–0,67, Cronbach’s Alpha 
antara 0,76–0,83, dan Composite Reliability antara 0,81–0,88. Dengan demikian, instrumen 
penelitian dinyatakan valid dan reliabel. 

 
Uji Model Struktural 

Nilai R² untuk variabel Regulasi sebesar 0,42, sedangkan untuk variabel Peningkatan 
Penjualan sebesar 0,58 (Adjusted R² = 0,56). Seluruh nilai VIF < 3,00 sehingga tidak ada 
masalah multikolinearitas. Nilai Q² = 0,37 > 0 menunjukkan bahwa model memiliki relevansi 
prediktif yang baik. 

 
Pengaruh Langsung 

H1: Gagal Panen berpengaruh negatif terhadap Peningkatan Penjualan (β = -0,312; t 
= 3,215; p = 0,002). Semakin tinggi tingkat gagal panen, semakin menurun penjualan pupuk. 

H2: Distribusi berpengaruh positif terhadap Peningkatan Penjualan (β = 0,421; t = 4,876; 
p = 0,000). Ketepatan dan kelancaran pengiriman mendorong peningkatan penjualan. 

H3: Pembayaran berpengaruh positif terhadap Peningkatan Penjualan (β = 0,287; t = 
2,945; p = 0,004). Keteraturan pembayaran memperkuat arus kas perusahaan dan 
mendorong siklus penjualan. 

 
Pengaruh Tidak Langsung (Mediasi Regulasi) 

H4: Gagal Panen berpengaruh terhadap Peningkatan Penjualan melalui Regulasi 
(β_ind = -0,105; t = 2,112; p = 0,035). Regulasi yang adaptif mampu meredam dampak 
negatif gagal panen. 

H5: Distribusi berpengaruh terhadap Peningkatan Penjualan melalui Regulasi (β_ind = 
0,163; t = 2,764; p = 0,006). Regulasi yang baik memperkuat pengaruh distribusi terhadap 
penjualan. 

H6: Pembayaran berpengaruh terhadap Peningkatan Penjualan melalui Regulasi 
(β_ind = 0,121; t = 2,331; p = 0,021). Kebijakan regulasi dalam penetapan skema 
pembayaran menyalurkan pengaruh keteraturan pembayaran terhadap peningkatan 
penjualan. 

 
Pengaruh Regulasi 
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H7: Regulasi berpengaruh positif terhadap Peningkatan Penjualan (β = 0,354; t = 4,221; 
p = 0,000). Regulasi menjadi faktor penentu dalam menyelaraskan alokasi, distribusi, dan 
pembayaran sehingga penjualan meningkat. 
 

Tabel 2. Ringkasan Uji Hipotesis 

Kode Jalur Hubungan Koefisien 
(β) 

t-
statistik 

p-
value Keterangan 

H1 Gagal Panen → Peningkatan 
Penjualan -0,312 3,215 0,002 Signifikan, 

pengaruh negatif 

H2 Distribusi → Peningkatan 
Penjualan 0,421 4,876 0,000 Signifikan, 

pengaruh positif 

H3 Pembayaran → Peningkatan 
Penjualan 0,287 2,945 0,004 Signifikan, 

pengaruh positif 

H4 Gagal Panen → Regulasi → 
Peningkatan Penjualan -0,105 2,112 0,035 Mediasi parsial, 

signifikan 

H5 Distribusi → Regulasi → 
Peningkatan Penjualan 0,163 2,764 0,006 Mediasi parsial, 

signifikan 

H6 Pembayaran → Regulasi → 
Peningkatan Penjualan 0,121 2,331 0,021 Mediasi parsial, 

signifikan 

H7 Regulasi → Peningkatan 
Penjualan 0,354 4,221 0,000 Signifikan, 

pengaruh positif 

 

 

Hasil uji hipotesis pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh jalur yang diajukan dalam 
model penelitian terbukti signifikan. Variabel Gagal Panen berpengaruh negatif terhadap 
peningkatan penjualan (H1), menegaskan bahwa ketika intensitas gagal panen 
meningkat, permintaan pupuk justru menurun karena petani menunda pembelian input. 
Sebaliknya, variabel Distribusi (H2) dan Pembayaran (H3) terbukti berpengaruh positif, 
memperlihatkan bahwa ketepatan pengiriman serta kedisiplinan pembayaran menjadi 
motor penting yang menjaga kelancaran penjualan. 

Selanjutnya, peran Regulasi sebagai variabel mediasi (H4–H6) terlihat signifikan dalam 
menyalurkan pengaruh gagal panen, distribusi, dan pembayaran terhadap penjualan. 
Regulasi yang adaptif mampu meredam dampak negatif gagal panen sekaligus 
menguatkan dampak positif distribusi dan pembayaran. Jalur langsung Regulasi terhadap 
Peningkatan Penjualan (H7) juga signifikan positif, menegaskan bahwa kebijakan yang 
konsisten dan tepat sasaran dapat menjadi faktor pengungkit utama bagi stabilitas 
penjualan pupuk bersubsidi. 

Untuk memperjelas hasil analisis, hubungan antarvariabel dalam penelitian ini 
disajikan dalam bentuk bagan jalur. Bagan ini menggambarkan arah serta kekuatan 
pengaruh masing-masing variabel, baik pengaruh langsung maupun tidak langsung 
melalui variabel mediasi Regulasi. Panah bertanda negatif menunjukkan hubungan yang 
berlawanan arah, sedangkan panah bertanda positif menunjukkan hubungan yang 
searah. Nilai koefisien jalur yang tertera pada bagan memperkuat hasil uji hipotesis 
sebagaimana dijelaskan pada Tabel 2. 
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Gambar 2. Bagan Jalur Hasil Penelitian 

  

 

 

Berdasarkan bagan jalur di atas, dapat dijelaskan bahwa faktor-faktor internal 
maupun eksternal berinteraksi secara kompleks dalam memengaruhi peningkatan 
penjualan pupuk bersubsidi. Dampak negatif gagal panen dapat ditekan melalui regulasi 
yang adaptif, sementara distribusi dan pembayaran menjadi motor penggerak utama 
yang diperkuat oleh keberadaan regulasi. Dengan demikian, regulasi berfungsi bukan 
hanya sebagai aturan teknis, melainkan juga sebagai instrumen strategis yang menjaga 
stabilitas sekaligus mendorong keberlanjutan penjualan. Temuan ini menjadi dasar penting 
untuk menarik kesimpulan penelitian serta memberikan rekomendasi praktis bagi 
pengelolaan distribusi pupuk di masa mendatang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan penjualan pupuk bersubsidi di 
wilayah Ngasem dan Kedewan tidak dapat dipandang hanya dari satu faktor tunggal, 
melainkan merupakan akumulasi pengaruh dari gagal panen, distribusi, dan pembayaran, 
yang diperkuat oleh keberadaan regulasi. 

 
Dampak Gagal Panen terhadap Penjualan 

Fenomena gagal panen selalu menjadi ancaman nyata dalam sektor pertanian, 
terutama di daerah yang bergantung pada komoditas pangan pokok. Bojonegoro, 
sebagai salah satu lumbung pertanian di Jawa Timur, tidak terkecuali dari risiko ini. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa gagal panen memiliki pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap peningkatan penjualan pupuk. Hal ini tampak jelas dari koefisien jalur yang 
bernilai negatif (β = -0,312 ; p = 0,002), menunjukkan bahwa semakin besar intensitas gagal 
panen, semakin menurun pula penjualan pupuk bersubsidi di tingkat kios. Temuan ini bukan 
sekadar angka statistik, melainkan cerminan nyata bagaimana guncangan agronomis 
dapat menggerus dinamika pasar input pertanian. 

Gagal panen dapat disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari bencana alam 
seperti banjir dan kekeringan, serangan hama dan penyakit, hingga faktor teknis seperti 
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kesalahan pemupukan atau pengolahan lahan. Di Bojonegoro, fenomena ini sering terkait 
dengan pola iklim yang tidak menentu serta kerentanan lahan terhadap kekeringan 
musiman. Petani yang mengalami gagal panen biasanya menghadapi kerugian ganda: 
kehilangan hasil panen sekaligus terhambat kemampuan mereka untuk menyiapkan lahan 
kembali pada musim tanam berikutnya. Dalam kondisi ini, permintaan terhadap pupuk 
menurun tajam. Petani cenderung menunda pembelian, mengurangi dosis penggunaan, 
atau bahkan beralih pada pupuk alternatif yang lebih murah. Hal ini menjelaskan 
mengapa penurunan penjualan pupuk bersubsidi di beberapa kios bisa mencapai angka 
di atas 10%. Kios seperti Sumber Mulia dan Karya Mulya, misalnya, mencatat penurunan 
hingga 14,52% dan 13,40%. Angka-angka ini mencerminkan kerentanan nyata di tingkat 
lapangan. 

Dari perspektif ekonomi pertanian, hubungan antara hasil panen dan permintaan 
input dapat dijelaskan melalui teori siklus produksi (Perdana, 2022). Menurut teori ini, petani 
akan meningkatkan penggunaan input (pupuk, benih, pestisida) ketika mereka memiliki 
harapan hasil panen yang baik dan keuntungan yang menjanjikan. Sebaliknya, ketika 
mereka mengalami kerugian akibat gagal panen, kemampuan finansial untuk membeli 
input pun menurun. Dengan kata lain, permintaan pupuk bersifat elastis terhadap 
pendapatan petani. 

Secara sosiologis, fenomena gagal panen tidak hanya berdampak pada aspek 
ekonomi, tetapi juga psikologis dan sosial. Petani yang kehilangan hasil cenderung bersikap 
lebih konservatif dalam mengambil keputusan produksi. Mereka akan menunda investasi 
pada input, memilih cara bertani yang lebih hemat biaya, bahkan dalam beberapa kasus 
berhenti sementara dari aktivitas bertani. Sikap kolektif semacam ini turut menjelaskan 
turunnya penjualan pupuk pada tingkat kios. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa variabel gagal panen merupakan faktor 
krusial yang tidak bisa diabaikan dalam manajemen distribusi pupuk. Koefisien negatif 
sebesar -0,312 menunjukkan bahwa setiap peningkatan tingkat gagal panen berdampak 
nyata pada penurunan penjualan pupuk bersubsidi. Dengan kata lain, meskipun distribusi 
berjalan lancar dan mekanisme pembayaran tertib, ketika petani mengalami kerugian 
besar, permintaan pupuk tetap tertekan. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu di 
berbagai wilayah agraris Indonesia yang menemukan bahwa penurunan hasil panen 
berbanding lurus dengan penurunan permintaan input. Sebagai contoh, riset di daerah 
sentra padi Indramayu menunjukkan bahwa kekeringan musiman menyebabkan 
penurunan drastis permintaan pupuk Urea dan NPK.  

Temuan ini memperkuat argumen bahwa pasar pupuk bersubsidi tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor teknis distribusi atau regulasi, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh 
dinamika ekologi dan risiko agronomis. Oleh karena itu, memahami konteks gagal panen 
menjadi penting bagi perusahaan distribusi maupun pemerintah dalam merancang 
strategi kebijakan. Temuan tentang dampak negatif gagal panen membawa sejumlah 
implikasi praktis. Pertama, perusahaan perlu menyiapkan mekanisme kontinjensi berupa 
penyesuaian target penjualan di wilayah terdampak. Alih-alih memaksakan target yang 
sama, fleksibilitas diperlukan agar kios tidak terbebani stok berlebih. Kedua, perlu adanya 
koordinasi dengan pemerintah untuk menyalurkan program bantuan pupuk atau insentif 
khusus bagi petani yang mengalami gagal panen. Langkah ini dapat menjaga loyalitas 
petani sekaligus mencegah penurunan penjualan lebih tajam. 

Ketiga, diversifikasi produk juga menjadi strategi penting. Misalnya, menawarkan 
pupuk organik atau produk pendukung lain yang lebih murah sebagai alternatif bagi 
petani yang terdampak. Strategi ini memungkinkan perusahaan tetap menjaga arus kas 
meskipun volume penjualan pupuk bersubsidi menurun. Keempat, komunikasi yang intensif 
dengan kios dan petani perlu ditingkatkan. Dengan memahami kebutuhan nyata di 
lapangan, perusahaan dapat menyesuaikan distribusi agar tidak terjadi penumpukan stok. 
Meskipun demikian, dampak gagal panen tidak selalu linier. Ada kalanya petani yang 
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mengalami kerugian justru meningkatkan penggunaan pupuk pada musim berikutnya 
sebagai bentuk kompensasi agar panen berikutnya lebih berhasil. Fenomena ini disebut 
sebagai scompensatory behavior, meskipun cenderung jarang terjadi di kalangan petani 
kecil dengan keterbatasan modal. Oleh karena itu, penelitian lanjutan perlu menggali lebih 
jauh dinamika perilaku petani pascagagal panen. 

 
Peran Distribusi dalam Mendorong Penjualan 

Distribusi merupakan urat nadi dalam rantai pasok pupuk bersubsidi. Tanpa 
mekanisme distribusi yang efektif, ketersediaan pupuk di tingkat kios tidak akan pernah 
sinkron dengan kebutuhan petani di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
distribusi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatan penjualan pupuk, 
dengan nilai koefisien β = 0,421; t = 4,876; p = 0,000. Angka ini menegaskan bahwa semakin 
baik jalur distribusi yang dilakukan oleh PT. Ojo Lamban Bojonegoro, semakin tinggi pula 
penjualan pupuk yang dapat dicapai. Temuan ini bukan hanya memperlihatkan 
hubungan kausal, tetapi juga memberikan gambaran nyata bahwa distribusi adalah faktor 
penentu keberhasilan strategi pemasaran di sektor pertanian. 

Distribusi bukan hanya perkara memindahkan barang dari gudang ke kios, tetapi 
mencakup serangkaian aktivitas logistik mulai dari perencanaan pengiriman, pengaturan 
armada, penjadwalan, hingga monitoring stok. Dalam teori rantai pasok, distribusi 
diposisikan sebagai titik temu antara produsen dan konsumen akhir. Di sektor pupuk 
bersubsidi, konsumen akhir adalah petani yang waktunya sangat ditentukan oleh siklus 
tanam. Dengan demikian, keterlambatan distribusi sekecil apa pun dapat menyebabkan 
peluang penjualan hilang, karena petani akan mencari alternatif lain atau bahkan 
mengurangi pemakaian pupuk. 

Temuan bahwa distribusi berpengaruh positif terhadap penjualan mempertegas 
pentingnya efisiensi logistik di Bojonegoro. Beberapa kios yang mengalami penurunan 
penjualan relatif rendah, misalnya Naura Talita (2,14%) dan Makmur (2,63%), ternyata 
berada di wilayah dengan akses transportasi lebih mudah. Sebaliknya, kios dengan 
penurunan signifikan seperti Sumber Mulia dan Karya Mulya cenderung berada di lokasi 
yang lebih jauh dari gudang distribusi. Hal ini menunjukkan adanya korelasi antara kualitas 
distribusi dengan stabilitas penjualan. Kondisi ini juga menggambarkan bahwa penurunan 
penjualan tidak semata-mata disebabkan oleh faktor gagal panen, tetapi juga terkait erat 
dengan distribusi. Bahkan ketika petani memiliki modal untuk membeli pupuk, 
keterlambatan distribusi dapat menjadi penghambat. Dengan demikian, distribusi yang 
baik mampu meminimalisasi dampak negatif faktor eksternal lain. 

Dari perspektif global, laporan FAO (Food and Agriculture Organization) (Lele & 
Goswami, 2021)yang menekankan bahwa distribusi input pertanian yang tidak efisien 
sering menjadi penyebab utama ketidakstabilan pasokan pangan di negara-negara 
berkembang. Indonesia sebagai negara agraris tidak terkecuali dari fenomena ini. Dengan 
demikian, temuan penelitian di Bojonegoro menambah bukti empiris bahwa distribusi 
memang merupakan variabel krusial dalam menjaga penjualan pupuk. Distribusi pupuk 
bersubsidi di Bojonegoro menghadapi sejumlah tantangan. Pertama, kondisi infrastruktur 
jalan yang tidak merata menyebabkan waktu tempuh distribusi bervariasi. Di daerah 
dengan akses jalan buruk, pengiriman pupuk sering kali terlambat. Kedua, keterbatasan 
armada angkut memperparah situasi. Jumlah kendaraan yang tersedia tidak selalu 
sebanding dengan volume permintaan, terutama pada musim tanam puncak. Ketiga, 
faktor cuaca juga menjadi kendala. Hujan deras yang berlangsung lama dapat 
mengganggu jadwal distribusi, bahkan menyebabkan pupuk rusak jika tidak disimpan 
dengan baik. Keempat, sistem administrasi yang masih manual di beberapa titik 
memperlambat proses pengiriman. Misalnya, keterlambatan verifikasi dokumen distribusi 
bisa menunda jadwal pengiriman. Kelima, koordinasi antara gudang, kios, dan petani 
sering kali tidak sinkron. Informasi kebutuhan pupuk di lapangan tidak selalu segera 
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diteruskan ke pihak distribusi, sehingga sering terjadi mismatch antara stok di gudang 
dengan permintaan aktual. 

 
Pentingnya Keteraturan Pembayaran 

Keteraturan pembayaran merupakan salah satu pilar utama dalam menjaga 
kelancaran siklus distribusi pupuk bersubsidi. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
pembayaran memiliki pengaruh positif signifikan terhadap peningkatan penjualan, 
dengan nilai koefisien β = 0,287; t = 2,945; p = 0,004. Artinya, semakin teratur dan lancar 
sistem pembayaran dari kios ke distributor maupun dari petani ke kios, semakin besar pula 
peluang peningkatan penjualan pupuk di wilayah Ngasem dan Kedewan. Temuan ini 
menegaskan bahwa faktor keuangan tidak dapat dipisahkan dari dinamika pasar pupuk, 
sebab likuiditas menjadi motor penggerak yang memungkinkan distribusi berjalan dengan 
efisien. 

Dalam rantai pasok pupuk bersubsidi, arus barang selalu terkait erat dengan arus 
uang. Kios menerima pupuk dari distributor dengan skema pembayaran tertentu, lalu 
menjualnya kepada petani. Ketika pembayaran berjalan lancar, distributor memiliki modal 
kerja yang cukup untuk menebus stok berikutnya, dan siklus penjualan dapat berputar 
tanpa hambatan. Sebaliknya, keterlambatan atau ketidakpatuhan dalam pembayaran 
akan memutus aliran kas, menghambat distribusi, dan pada akhirnya menurunkan volume 
penjualan. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa keteraturan pembayaran berkontribusi 
positif terhadap peningkatan penjualan. Koefisien positif sebesar 0,287 menunjukkan 
bahwa semakin tertib pembayaran dilakukan, semakin tinggi pula penjualan yang dapat 
dicapai. Hal ini logis, karena distributor dapat memastikan ketersediaan stok tanpa harus 
khawatir kekurangan modal kerja. Dengan pembayaran yang lancar, risiko tunggakan 
berkurang dan kepercayaan antar pihak meningkat. Temuan ini juga menjelaskan 
mengapa beberapa kios di wilayah penelitian mampu mempertahankan penurunan 
penjualan pada tingkat rendah. Kios yang memiliki rekam jejak pembayaran baik 
mendapat prioritas dalam distribusi, sehingga stok mereka relatif aman meskipun terjadi 
gangguan di tingkat lapangan. Sebaliknya, kios dengan pembayaran yang sering tertunda 
mengalami hambatan dalam memperoleh suplai, yang pada akhirnya menekan 
penjualan mereka. 

Temuan mengenai pentingnya keteraturan pembayaran memberikan sejumlah 
implikasi praktis bagi manajemen distribusi. Diantaranya, perlu adanya sistem pembayaran 
yang lebih terstruktur, misalnya melalui digitalisasi transaksi. Aplikasi berbasis mobile dapat 
digunakan untuk mencatat setiap pembayaran, mengingatkan jatuh tempo, serta 
memberikan notifikasi otomatis. Selain itu, distributor dapat menerapkan sistem insentif bagi 
kios yang membayar tepat waktu, misalnya dengan memberikan prioritas suplai atau 
potongan harga tertentu. Kemudian, perlu adanya kerja sama dengan lembaga 
keuangan untuk menyediakan fasilitas kredit mikro bagi petani. Dengan adanya kredit 
mikro, petani tetap bisa membeli pupuk meskipun modalnya terbatas, dan kios dapat 
menerima pembayaran secara tepat waktu. Keempat, penting bagi perusahaan untuk 
memperkuat fungsi pengawasan pembayaran. Audit rutin dan evaluasi catatan 
pembayaran kios dapat membantu mengidentifikasi potensi risiko sejak dini. 

 
Regulasi sebagai Variabel Mediasi 

Regulasi dalam sistem distribusi pupuk bersubsidi tidak hanya berfungsi sebagai 
instrumen administratif, tetapi juga memainkan peran strategis dalam menyalurkan 
pengaruh faktor-faktor utama terhadap penjualan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
regulasi memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan penjualan (β = 0,354; t = 4,221; p 
= 0,000) dan berperan sebagai mediator dalam hubungan antara gagal panen, distribusi, 
serta pembayaran dengan penjualan. Hasil ini memperlihatkan bahwa regulasi mampu 
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memperkuat atau meredam dampak variabel lain, sehingga dapat dipandang sebagai 
enabler yang menentukan stabilitas pasar pupuk bersubsidi. 

Regulasi pupuk bersubsidi di Indonesia selama ini berfungsi sebagai mekanisme untuk 
menjamin ketersediaan pupuk dengan harga terjangkau bagi petani. Regulasi mencakup 
penetapan alokasi pupuk berdasarkan Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK), 
mekanisme distribusi berjenjang, serta pengawasan agar pupuk tepat sasaran. Namun, 
dalam praktiknya regulasi tidak berhenti pada aspek formal, melainkan ikut memengaruhi 
dinamika pasar. 

Ketika gagal panen terjadi, misalnya, regulasi dapat memberikan fleksibilitas berupa 
relaksasi syarat alokasi atau penyesuaian jumlah distribusi. Sebaliknya, jika regulasi kaku, 
kios akan terbebani stok yang tidak terserap. Demikian pula dalam konteks distribusi, 
regulasi tentang standar layanan minimal (service level agreement) dapat mendorong 
distribusi lebih tepat waktu. Dalam hal pembayaran, regulasi mengenai skema tenor atau 
perlindungan kios dari tunggakan petani dapat menjaga kelancaran arus kas. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa regulasi berperan signifikan sebagai 
mediator. Pada jalur gagal panen terhadap penjualan, koefisien tidak langsung 
menunjukkan nilai negatif (β_ind = -0,105; p = 0,035), menandakan bahwa regulasi yang 
adaptif mampu menahan dampak buruk gagal panen. Regulasi memberikan ruang bagi 
penyesuaian distribusi dan skema pembayaran agar penjualan tidak merosot terlalu 
dalam. Sedangkan, pada jalur distribusi terhadap penjualan, efek mediasi regulasi 
signifikan dengan koefisien positif (β_ind = 0,163; p = 0,006). Hal ini berarti bahwa distribusi 
yang baik akan lebih optimal dampaknya terhadap penjualan apabila didukung regulasi 
yang jelas, misalnya terkait standar pengiriman, pengawasan stok, atau prioritas distribusi 
pada musim tanam. 

Begitu pula pada jalur pembayaran terhadap penjualan, regulasi berperan 
menyalurkan pengaruh positif pembayaran dengan koefisien β_ind = 0,121; p = 0,021. 
Regulasi dalam hal ini berfungsi menegakkan disiplin pembayaran, melindungi kios dari 
risiko tunggakan, sekaligus memberikan kerangka bagi distributor untuk mengatur kredit. 
Dengan kata lain, regulasi memperkuat dampak keteraturan pembayaran pada 
peningkatan penjualan. Sehingga, temuan penelitian ini memperkaya bukti empiris bahwa 
regulasi memang berfungsi sebagai variabel mediasi yang menyalurkan pengaruh faktor 
agronomis, logistik, dan finansial terhadap pasar pupuk bersubsidi. 

 

Implikasi Praktis 

Temuan penelitian mengenai pengaruh gagal panen, distribusi, pembayaran, dan 
regulasi terhadap penjualan pupuk bersubsidi ini memberikan sejumlah implikasi praktis 
yang penting. Implikasi ini tidak hanya relevan bagi perusahaan distributor seperti PT. Ojo 
Lamban Bojonegoro, tetapi juga bagi kios pengecer, petani sebagai pengguna akhir, serta 
pemerintah sebagai regulator. Dengan memahami implikasi praktis ini, seluruh pemangku 
kepentingan dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk menjaga stabilitas 
sekaligus meningkatkan penjualan pupuk bersubsidi di tengah dinamika lapangan. 

Bagi perusahaan distributor, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penjualan pupuk 
sangat rentan terhadap faktor eksternal seperti gagal panen. Oleh karena itu, perusahaan 
perlu menyiapkan mekanisme kontinjensi agar tetap bisa menjaga kinerja penjualan meski 
terjadi gangguan. Mekanisme ini dapat berupa penyesuaian target penjualan di wilayah 
terdampak, diversifikasi produk, maupun program insentif bagi kios yang beroperasi di 
daerah dengan tingkat gagal panen tinggi. Selain itu, distribusi terbukti menjadi faktor 
penting yang berpengaruh positif terhadap penjualan. Implikasi praktisnya, perusahaan 
harus memperkuat sistem logistik dengan menambah armada, memperbaiki rute distribusi, 
serta memanfaatkan teknologi informasi untuk melacak pengiriman secara real-time. 
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Langkah ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga mengurangi risiko 
keterlambatan yang dapat mengganggu siklus tanam petani. 

Dalam hal pembayaran, perusahaan dapat memperketat pengawasan arus kas 
dengan menerapkan sistem pembayaran digital. Digitalisasi pembayaran akan 
meminimalisasi risiko keterlambatan dan meningkatkan transparansi. Selain itu, perusahaan 
juga dapat bekerja sama dengan lembaga keuangan untuk menyediakan skema kredit 
mikro bagi kios, sehingga pembayaran tetap berjalan lancar meskipun petani mengalami 
keterbatasan modal. 

Berikutnya, kios sebagai ujung tombak distribusi memiliki peran vital dalam menjaga 
kelancaran penjualan pupuk bersubsidi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keteraturan 
pembayaran dari kios ke distributor berpengaruh positif terhadap penjualan. Implikasi 
praktisnya, kios harus lebih disiplin dalam mengelola arus kas dan pembayaran. Salah satu 
cara yang dapat ditempuh adalah dengan membatasi penjualan kredit kepada petani 
dan menerapkan sistem pembayaran yang lebih tertib. Kios yang mampu menjaga 
reputasi sebagai mitra terpercaya akan mendapat prioritas distribusi dari perusahaan. Hal 
ini terbukti dari temuan penelitian bahwa kios dengan catatan pembayaran baik 
mengalami penurunan penjualan lebih rendah dibanding kios lain. 

Bagi petani, keteraturan pembayaran berarti akses berkelanjutan terhadap pupuk 
bersubsidi. Jika pembayaran tersendat, kios akan kesulitan memperoleh suplai baru, dan 
pada akhirnya petani sendiri yang akan dirugikan. Oleh karena itu, petani perlu 
meningkatkan kedisiplinan dalam memenuhi kewajiban pembayaran. Implikasi lain adalah 
pentingnya petani memahami siklus distribusi dan regulasi pupuk bersubsidi. Dengan 
pengetahuan yang cukup, petani dapat merencanakan kebutuhan pupuk sesuai jadwal 
distribusi, sehingga tidak bergantung pada kondisi darurat. Selain itu, petani dapat 
memanfaatkan program kredit mikro atau bantuan pemerintah untuk memastikan 
pembayaran tidak terhambat. Petani juga perlu didorong untuk membentuk kelompok tani 
yang solid. Dengan adanya kelompok tani, kebutuhan pupuk dapat direncanakan 
bersama, pembayaran bisa dilakukan secara kolektif, dan risiko gagal panen dapat 
ditanggung secara gotong-royong. 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa regulasi memiliki peran mediasi yang 
signifikan. Implikasi praktisnya, pemerintah perlu merancang regulasi yang lebih adaptif 
dan responsif terhadap dinamika lapangan. Misalnya, ketika terjadi gagal panen, 
pemerintah dapat menyesuaikan alokasi pupuk atau memberikan relaksasi pembayaran 
bagi petani terdampak. Dalam hal distribusi, pemerintah dapat menetapkan standar 
layanan minimal agar distribusi pupuk lebih tepat waktu. Pengawasan juga perlu 
ditingkatkan untuk mencegah penyelewengan, misalnya penimbunan atau penyaluran 
pupuk di luar sasaran. Sedangkan dalam hal pembayaran, regulasi dapat mengatur skema 
kredit yang lebih terstruktur dengan melibatkan lembaga keuangan mikro. Dengan 
demikian, kios tidak terlalu terbebani risiko tunggakan, dan petani tetap bisa mengakses 
pupuk meskipun modal terbatas. 

Implikasi praktis terpenting dari penelitian ini adalah perlunya sinergi antar pemangku 
kepentingan. Perusahaan distributor tidak bisa bekerja sendiri tanpa dukungan kios, petani, 
dan pemerintah. Begitu pula sebaliknya, kios membutuhkan kebijakan yang mendukung 
dari pemerintah dan kepercayaan dari petani. Sinergi ini dapat diwujudkan melalui forum 
komunikasi rutin antara distributor, kios, kelompok tani, dan pemerintah daerah. Forum 
semacam ini dapat menjadi wadah untuk membahas kendala, mencari solusi bersama, 
dan merumuskan strategi jangka panjang. Dengan adanya sinergi, risiko gagal panen 
dapat diantisipasi, distribusi dapat diperkuat, pembayaran dapat lebih tertib, dan regulasi 
dapat lebih efektif. 

 
Simpulan dan Saran 
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Penelitian ini mengungkap bahwa penurunan penjualan pupuk bersubsidi di wilayah 
Ngasem dan Kedewan di Bojonegoro bukanlah semata akibat satu faktor tunggal, 
melainkan hasil dari interaksi kompleks antara gagal panen, distribusi, pembayaran, dan 
regulasi. Gagal panen terbukti memberikan dampak negatif yang signifikan terhadap 
penjualan, mencerminkan kerentanan pasar pupuk terhadap fluktuasi hasil pertanian. 
Sebaliknya, distribusi yang lancar dan keteraturan pembayaran justru memperkuat 
peningkatan penjualan, menegaskan pentingnya efisiensi logistik dan kedisiplinan finansial 
dalam rantai pasok. 

Regulasi muncul sebagai faktor kunci yang menyalurkan pengaruh ketiga variabel 
tersebut. Aturan yang adaptif mampu meredam dampak negatif gagal panen, sementara 
regulasi yang jelas dan konsisten memperbesar efek positif distribusi dan pembayaran. 
Dengan demikian, regulasi tidak sekadar menjadi instrumen administratif, melainkan 
berfungsi sebagai instrumen strategis yang menghubungkan dinamika agronomis, logistik, 
dan finansial dalam satu kerangka kebijakan yang utuh. 

Temuan dalam penelitian ini menegaskan bahwa menjaga stabilitas penjualan 
pupuk bersubsidi memerlukan sinergi semua pihak. Distributor perlu meningkatkan efisiensi 
distribusi dan tata kelola pembayaran, kios harus disiplin dan mampu membaca kebutuhan 
petani, petani sendiri dituntut lebih tertib dalam pembayaran dan perencanaan 
penggunaan pupuk, sementara pemerintah berkewajiban menyusun regulasi yang 
adaptif sekaligus akuntabel. Sinergi inilah yang akan memastikan bahwa pupuk bersubsidi 
tidak hanya sampai tepat sasaran, tetapi juga mampu menopang keberlanjutan sistem 
pertanian di tengah berbagai risiko yang selalu mengintai. 
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